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ABSTRAKSI

Sebelum dikeluarkannya PSAK 46, perusahaan memiliki kebebasan dalam
memilih metode untuk menyajikan pajak penghasilan dalam laporan keuanganya.
Sebelum ini perusahaan mengakui jumlah taksiran pajak penghasilan (provision for
income taxes) di laporan laba rugi sesuai dengan jumlah yang terutang menurut SPT
berdasarkan fax payable method. Setelah berlaku PSAK 46 maka semua perusahaan
harus menerapkan balance sheet liability method atau disebut juga asset/ liability
method dalam menghitung dan menyajikan pajak penghasilannya pada laporan
keuangan. Jumlah beban pajak (rax expense) atau taksiran pajak penghasilan yang
harus diakui terdiri dari dua unsur utama yaitu pajak kini (current tax) dan pajak
tagguhan (deferred tax) ditambah satu unsur tambahan(apabila ada) yaitu income or
benefit due to loss carryforward (keuntungan kompensasi kerugian)

PSAK No 46 mengatur tentang perlakuan akuntansi pajak penghasilan
dengan melakukan pengakuan (recognition) terhadap future rax effects yang timbul
sebagai akibat adanya transaksi dan peristiwa yang telah diakui dalam laporan
keuangan dan SPT (Surat Pemberitahuan Pajak). Pengakuan furure tax effects
dilakukan dengan mengakui adanya account pajak tangguhan (deferred tax liability).
Pengakuan pajak tangguhan dalam PSAK 46 dilakukan dengan mengunakan balance
sheet liability method. Untuk dapat menghitung dan mengakui pajak tangguhan
berdasarkan bulance sheet liability method sebagai mana yang diadopsi oleh PSAK
46, hal mendasar yang perlu dipahami adalah femporary differences(perbedaan
temporer) yang merupakan perbedaan antara accounting base atau nilai buku yang
digunakan menurut pembukuan (akuntansi) dengan tax base atau nilaibuku fiskal
yang digunakan sebagai dasar pelaporan SPT PPh Badan. Apabila jumlah perbedaan
sementara pada tanggal neraca diketahui dari pembandingan antara saldo menurut
buku dan saldo menurut fiskal, maka pada tanggal neraca dapat dihitung jumlah
aktiva pajak tangguhan (deffered tax asset) dan kewajiban pajak tangguhan ( deffered
tax liubility ) sebagai akibat dari perbedaan sementara tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK No 46
tentang Akuntansi Pajak Penghasilan pada perusahaan dengan menggunakan
metodepenelitian kualitatif. Perlakuan akuntansi pajak penghasilan pada PT Wajar
Logam Jaya ini masih menggunakan metode hutang pajak yang berarti beban pajak
penghasilan untuk tahun berjalan sama dengan hutang pajak penghasilan serta belum
mengakui adanya keuntungan kompensasi kerugian akibat kerugian yang dialaminya.

Setelah penerapan PSAK No 46 pada laporan keuangan tahun 2001 maka
perusahaan ini harus mengakui adanya aktiva pajak tangguhan sebesar Rp
127.325.300. Keuntungan kompensasi kerugian ini bermanfaat mengurangi saldo
rugi pada laporan laba rugi tahun 2001 sehingga mengalami penurunan dibandingkan
dengan sebelum penerapan PSAK No 46.
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